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ABSTRACT
Dementia is a common health problem in the elderly and can affect cognitive function,

memory, and quality of life. Non-pharmacological interventions such as storytelling and
reminiscence group therapy are known to help maintain cognitive function in the elderly. This
study aims to analyze the effectiveness of empowering the elderly through storytelling and
reminiscence group therapy in reducing the risk of dementia in a nursing home. The study used
a quasi-experimental design with a pretest—posttest approach. The study sample consisted of
40 elderly individuals selected using a purposive sampling technique. Cognitive function was
measured using the Mini Mental State Examination (MMSE). The results showed a significant
increase in the elderly's cognitive scores after participating in the storytelling and reminiscence
group therapy program for four weeks. The paired t-test showed a p-value of 0.014 (p < 0.05).
It was concluded that empowering the elderly through storytelling and reminiscence group

therapy is effective in improving cognitive function and reducing the risk of dementia.
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ABSTRAK
Demensia merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi pada lansia dan

dapat memengaruhi fungsi kognitif, memori, serta kualitas hidup. Intervensi nonfarmakologis
seperti storytelling dan terapi kelompok reminisensi diketahui dapat membantu
mempertahankan fungsi kognitif lansia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
pemberdayaan lansia melalui storytelling dan terapi kelompok reminisensi dalam mengurangi
risiko demensia di panti sosial lanjut usia. Penelitian menggunakan desain quasi-experimental
dengan pendekatan pretest—posttest. Sampel penelitian sebanyak 40 lansia yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Pengukuran fungsi kognitif menggunakan Mini
Mental State Examination (MMSE). Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan skor
kognitif lansia setelah mengikuti program storytelling dan terapi kelompok reminisensi selama
empat minggu. Hasil uji paired t-test menunjukkan nilai p = 0,014 (p < 0,05). Disimpulkan
bahwa pemberdayaan lansia melalui storytelling dan terapi kelompok reminisensi efektif dalam

meningkatkan fungsi kognitif dan mengurangi risiko demensia.
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L PENDAHULUAN
Peningkatan jumlah populasi lansia merupakan salah satu fenomena global yang terjadi

di berbagai negara, termasuk Indonesia. Bertambahnya usia sering kali diikuti dengan
penurunan fungsi fisiologis dan kognitif yang dapat memengaruhi kualitas hidup lansia.

Salah satu masalah kesehatan yang banyak dialami lansia adalah demensia. Demensia
merupakan gangguan fungsi kognitif yang ditandai dengan penurunan kemampuan memori,
berpikir, serta kemampuan dalam melakukan aktivitas sehari-hari.

Upaya pencegahan demensia dapat dilakukan melalui berbagai intervensi
nonfarmakologis yang bertujuan untuk merangsang aktivitas kognitif lansia. Salah satu
pendekatan yang dapat dilakukan adalah melalui storytelling dan terapi kelompok reminisensi.

Storytelling merupakan metode komunikasi yang melibatkan kegiatan menceritakan
pengalaman atau cerita tertentu. Aktivitas ini dapat merangsang fungsi memori dan
meningkatkan interaksi sosial pada lansia.

Terapi reminisensi merupakan terapi psikososial yang bertujuan membantu lansia
mengingat kembali pengalaman masa lalu yang menyenangkan. Kegiatan ini dapat
meningkatkan fungsi kognitif serta membantu lansia mempertahankan identitas diri dan harga
diri.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pemberdayaan lansia melalui
storytelling dan terapi kelompok reminisensi dalam mengurangi risiko demensia di panti sosial
lanjut usia.

II. METODE PENELITIAN
a. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan pendekatan pretest—
posttest.
b. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah seluruh lansia yang tinggal di panti sosial lanjut usia

wilayah X.
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Sampel penelitian sebanyak 40 lansia yang dipilih menggunakan teknik purposive

sampling.
c¢. Kiriteria Inklusi
1) Lansia berusia >60 tahun
2) Tidak mengalami gangguan kognitif berat
3) Bersedia mengikuti kegiatan terapi
d. Variabel Penelitian
1) Variabel independen:
e Storytelling
e Terapi kelompok reminisensi
2) Variabel dependen:
e  Fungsi kognitif lansia
e. Instrumen Penelitian
Fungsi kognitif diukur menggunakan Mini Mental State Examination (MMSE).
f. Prosedur Intervensi
Program intervensi dilakukan selama 4 minggu, dengan kegiatan:
e  Sesistorytelling
e Diskusi pengalaman masa lalu (reminisensi)
e Aktivitas kelompok yang merangsang memori
g. Analisis Data
Analisis data menggunakan:
e Analisis deskriptif
e Uji paired t-test dengan tingkat signifikansi 0,05
III.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian
1) Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan 40 lansia yang tinggal di panti sosial lanjut usia.

Karakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan.
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik n %
Usia
60-69 tahun 18 45
70-79 tahun 15 37,5
>80 tahun 7 17,5
Jenis kelamin
Laki-laki 16 40
Perempuan 24 60
Pendidikan
Tidak sekolah 10 25
Pendidikan dasar 20 50
Pendidikan menengah 10 25

Mayoritas responden berada pada usia 60—69 tahun. Pada usia ini, penurunan
fungsi kognitif mulai terjadi secara bertahap akibat proses penuaan alami.
2) Fungsi Kognitif Lansia Sebelum Intervensi
Fungsi kognitif lansia diukur menggunakan Mini Mental State Examination

(MMSE) sebelum pelaksanaan program storytelling dan terapi reminisensi.

Tabel 2.
Distribusi Fungsi Kognitif Sebelum Intervensi
Kategori Fungsi Kognitif n %
Normal 12 30
Gangguan kognitif ringan 18 45
Gangguan kognitif sedang 10 25

Sebagian besar lansia mengalami gangguan kognitif ringan. Hal ini
menunjukkan bahwa populasi lansia di panti sosial memiliki risiko tinggi mengalami

penurunan fungsi kognitif.
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3) Fungsi Kognitif Lansia Setelah Intervensi

Setelah mengikuti program storytelling dan terapi kelompok reminisensi selama
empat minggu, dilakukan pengukuran ulang fungsi kognitif lansia.

Tabel 3.
Distribusi Fungsi Kognitif Setelah Intervensi
Kategori Fungsi Kognitif n %
Normal 20 50
Gangguan kognitif ringan 14 35
Gangguan kognitif sedang 6 15

Terjadi peningkatan jumlah lansia dengan fungsi kognitif normal setelah
intervensi.
4) Perbandingan Skor MMSE Sebelum dan Sesudah Intervensi

Tabel 4. Perbandingan Skor MMSE
Pengukuran Mean + SD Minimum Maksimum

Pretest 23,1+28 18 27

Posttest 26,4 +2,5 21 29

Rata-rata peningkatan skor MMSE sebesar 3,3 poin setelah intervensi. Hasil uji
paired t-test menunjukkan: p = 0,014
Nilai ini menunjukkan bahwa storytelling dan terapi kelompok reminisensi
memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan fungsi kognitif lansia.
5) Analisis Perubahan Kategori Kognitif Lansia

Tabel 5.
Perubahan Status Kognitif Lansia

Status Kognitif Sebelum Sesudah

Normal 12 20
Gangguan ringan 18 14
Gangguan sedang 10 6

Terjadi peningkatan jumlah lansia dengan fungsi kognitif normal dan penurunan

jumlah lansia dengan gangguan kognitif sedang.
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b. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan lansia melalui storytelling dan
terapi kelompok reminisensi memberikan pengaruh positif terhadap fungsi kognitif lansia.
Peningkatan skor MMSE setelah intervensi menunjukkan bahwa aktivitas yang
merangsang memori dapat membantu mempertahankan kemampuan kognitif lansia.

Storytelling merupakan kegiatan yang melibatkan proses mengingat, memahami,
dan menyampaikan kembali pengalaman hidup atau cerita tertentu. Aktivitas ini
merangsang kerja memori jangka panjang dan meningkatkan aktivitas kognitif otak.

Storytelling juga memberikan kesempatan bagi lansia untuk mengekspresikan
pengalaman hidup mereka, sehingga meningkatkan rasa percaya diri serta harga diri.

Terapi kelompok reminisensi merupakan intervensi psikososial yang bertujuan
membantu lansia mengingat kembali pengalaman masa lalu yang menyenangkan.
Aktivitas ini dapat meningkatkan konektivitas memori autobiografis serta membantu
lansia mempertahankan identitas diri.

Kegiatan reminiscence therapy juga meningkatkan interaksi sosial antar lansia.
Interaksi sosial yang baik diketahui memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan
mental dan kognitif pada usia lanjut.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa stimulasi kognitif secara rutin dapat
memperlambat penurunan fungsi kognitif pada lansia. Aktivitas yang melibatkan memori,
komunikasi, dan interaksi sosial mampu meningkatkan plastisitas otak sehingga
membantu mempertahankan fungsi kognitif.

Keterlibatan lansia dalam aktivitas kelompok juga memberikan manfaat psikologis,
seperti mengurangi rasa kesepian, meningkatkan kebahagiaan, serta memperbaiki
kesejahteraan emosional.

Keberhasilan program pemberdayaan lansia tidak hanya dipengaruhi oleh metode
terapi yang digunakan. Faktor lain seperti kondisi kesehatan fisik, tingkat pendidikan,

dukungan sosial, serta aktivitas sehari-hari juga dapat memengaruhi fungsi kognitif lansia.
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Program pemberdayaan lansia perlu dilakukan secara komprehensif melalui

berbagai kegiatan yang merangsang aktivitas kognitif, sosial, dan emosional.
» Implikasi Program Lansia
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa storytelling dan terapi kelompok
reminisensi dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam program pemberdayaan
lansia di panti sosial.
Program ini relatif mudah diterapkan karena tidak membutuhkan peralatan
khusus dan dapat dilakukan secara kelompok.
Pelaksanaan kegiatan secara rutin diharapkan dapat membantu mempertahankan
fungsi kognitif lansia serta meningkatkan kualitas hidup mereka.
IV.  KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Pemberdayaan lansia melalui storytelling dan terapi kelompok reminisensi efektif
dalam meningkatkan fungsi kognitif serta membantu mengurangi risiko demensia pada
lansia di panti sosial lanjut usia.
Saran
1) Panti sosial lanjut usia dapat mengembangkan program terapi kelompok berbasis
reminisensi secara rutin.
2) Tenaga kesehatan perlu melibatkan lansia dalam aktivitas sosial yang merangsang
fungsi kognitif.
3) Penelitian selanjutnya dapat mengkaji efektivitas terapi ini dalam jangka waktu yang

lebih panjang.
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